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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Penulis telah melakukan penelitian yang meliputi observasi, studi literatur dan
wawancara dalam pembuatan karya dengan rumusan masalah ““Bagaimana
merancang kampanye sosial penyadaran dan pencegahan eksploitasi anak di
masyarakat?”. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penulis mencari hal-hal
yang berkaitan dengan kasus eksploitasi anak yang semakin meningkat jumlah
kasusnya. Penulis mewawancari LSM yang bergerak pada perlindungan anak
untuk mencari tahu apa yang terjadi dan apa sebabnya hingga terjadi eksploitasi
terhadap anak. Selain itu, penulis juga melakukan observasi dengan mengunjungi
sekaligus mewawancara salah satu anak yang menjadi korban eksploitasi anak
dan juga mengamati keadaan lingkungan sosial di sekitarnya untuk memahami
pola perilaku masyarakat di daerah rentan kasus ini. Ini dilakukan sebagai jalan
untuk mengetahui apa yang terjadi, dan strategi apa yang dapat diterapkan dalam
kampanye sosial ini. Berdasarkan pengamatan dan observasi tersebut, penulis
memilih media utama antara lain, poster, spanduk, dan orang berlalu lalang.

Materi yang terdapat dalam laporan ini berdasarkan hasil tinjauan
langsung ke LSM, orang-orang di sekitar korban, korban itu sendiri, dan juga
tinjauan pustaka.

Perancangan karya diawali dengan memahami hasil observasi untuk

mengetahui kebutuhan dan strategi yang tepat untuk diterapkan dalam kampanye
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sosial ini. Dalam merancang tersebut, penulis membuat mind mapping dan
brainstorming untuk mempersempit ide sehingga dapat tepat sasaran dan efektif.
Beberapa poster yang telah ada, penulis jadikan sebagai referensi visual yang
dapat membantu dalam merancang.

Kampanye sosial ini menggunakan strategi yang dianggap sesuai
berdasarkan hasil pengamatan di lapangan. Teknik persuasi icing dinilai sebagai
teknik yang tepat untuk diterapkan pada kampanye ini. Maka dari itu penulis
mulai dengan sketsa awal serta mencari copy yang cocok dan sesuai konsep.
Untuk visual menggunakan teknik fotografi dengan pencahayaan studio.
Keterkaitan copy dan foto dimaksudkan untuk menarik perhatian target audien
dan mau menelisik lebih jauh lagi. Untuk penggunaan media, penulis
menggunakan beberapa media yang lumrah digunakan di lingkungan target
audien, baik itu lingkungan rumah maupun lingkungan kerja target audien. Oleh
sebab itu, kampanye sosial ini diharapkan dapat tepat sasaran dalam menyadarkan
masyarakat pentingnya memberikan kehidupan yang layak bagi anak dan tidak

mengeksploitasinya lagi.

5.2. Saran
Penulis menyarankan kepada pembaca yang ingin membuat sebuah kampanye
sosial berdasarkan :

1. Melakukan wawancara langsung ke ahli sesuai tema yang dibahas.

2. Melakukan wawancara kepada target untuk mengetahui apa yang

dibutuhkan target.
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3. Melakukan observasi tentang penggunaan media pada khalayak secara

berkala

Memilih media yang

mencoba masuk

UMN
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